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ABSTRAK

ISLA MULIA. NIM. 190104010062. GAYA KOMUNIKASI DAKWAH HUSAIN

BASYAIBAN DALAM MELURUSKAN HOAX DI TIKTOK, Skripsi, Kota

Banjarmasin, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah

dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 2023. Pembimbing: (I)

Muhammad Rif’at, S.Ag., M.Ag dan (II) Najla Amaly, S.Ikom.,

M.Med.Kom.

KATA KUNCI: Gaya Komunikasi, Dakwah, Husain Basyaiban, Hoax, TikTok.

Dalam upaya mencapai komunikasi dakwah yang efektif maka seorang da’i

dituntut untuk menggunakan gaya komunikasi dakwah yang baik. Penelitian ini

berfokus pada video-video dakwah Husain Basyaiban dalam meluruskan hoax di

TikTok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya

komunikasi yang digunakan Husain Basyaiban dalam meluruskan hoax di TikTok.

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Kreitner dan Kinicki dalam

Mc.Kay., dimana gaya komunikasi terbagi menjadi tiga yaitu Assertive Style,

Aggressive Style, dan Passive Style.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah Husain Basyaiban (melalui akun

TikToknya @KadamSidik) dan Objek penelitian ini ialah gaya komunikasi

dakwah yang digunakan Husain Basyaiban dalam meluruskan Hoax di TikTok.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi dan

dokumentasi. Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan model analisis

Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Husain Basyaiban telah menggunakan

gaya komunikasi dakwah Assertive Style dan Passive Style dalam meluruskan

hoax di TikTok. Dimana Assertive Style ditandai diantaranya dengan memastikan
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perasaan orang lain serta menyukai rasa humor. Adapun Passive Style ditandai

diantaranya dengan tidak langsung, ragu-ragu serta lemah lembut.

MOTTO

يًدا هِ شَ ه لّ ِهَ ىٰ َش شَ شَ
“Dan cukuplah Allah sebagai saksi”
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ا : A 16. ط : Th

2. ب : B 17. ظ : Zh

3. ت : T 18. ع : ‘

4. ث : Ts 19. غ : Gh

5. ج : J 20. ف : F

6. ح : Ha 21. ق : Q

7. خ : Kh 22. ك : K

8. د : D 23. ل : L

9. ذ : Dz 24. م : M

10. ر : R 25. ن : N

11. ز : Z 26. َ : W

12. س : S 27. ھ : H

13. ش : Sy 28. ء : ‘

14. ص : Sh 29. ي : Y

15. ض : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

ـَ A Fathah

ـِ I Kasrah

ـُ U Dhammah

Kata sandang: Contoh: ل) ا شَ ِّه ال ) al-rijâl, ( ان شَ يْ الًّه ) al-dȋwân bukan

ad-dȋwân. Syiddah: Misalnya, kata ة) رش يَ رِ لّ (ال tidak ditulis adh-dharûrah

melainkan dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

ي ـَ Ai a dan i

و ـَ Au a dan u

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

ِشا Â a dengan topi di atas

ِهي ȋ i dengan topi di atas

ِرَ Û u dengan topi di atas
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3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda ـَ) ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata

ة) رش يَ رِ لّ (ال tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbûthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah tersebut

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marûthah

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).
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No. Kata Arab Alih Aksara

1. يَْشة هِ طش Tharȋqah

2. يلة مه ايلش ه الي َشة مه ا شَ الي Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah

3. د يَ رَ رَ الي ًشة يْ شَ Wahdah al-Wujûd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ.
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimat-kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

َشاذر راي ااي شَ ذشھش dzahaba al-ustâdzu

رِ يَ ش اأي شَ ش َشَ tsabata al-ajru

ْلة هِ اليَشصي شَة شِ شَ الي al-harakah al- ‘ashriyyah

لّ َهال َهلَش اه َشني ًر شِ يَ َش asyhadu an lâ ilâha illah Allâh

الهح الصل هِك مش شا اشَ يَ مش mawalânâ Malik al-Shâlih

لّ رُ رَ رِ َه يْ ْر yu’tsirukum Allâh

يلة هِ يَ اليَش ِ شَاھه شَ الي al-mazhâhir al- ‘aqliyyah

َهطيلشع اي اله بَ رْ hub al-istithlâ’

ان شَ يش شَ الي شَ مه شَة يَ ُر صي شَ الي ادلة شَ الي al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân

اليَشييَ فر يِ طش tharf al- ‘ayni

ة شَ شَاھش رَ الي al-musâhamah

يَْدا هِ طش اشِشكش يَ مش man salaka tharȋqan
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